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- METODE PENELITIAN

1na-l
L

‘Menurut Sugiyono (2018:2), metode penelitian ialah suatu cara untuk memperoleh

dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Pada bab ini, peneliti mengulas mengenai metode

elltian dengan fokus pada seluruh rancangan penelitian. Rancangan penelitian tersebut,
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erdiri’ darl objek dan subjek penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel yang

o
uﬁ|6un

dlkan penelitian, lokasi penelitian. Kemudian, terkait dengan variabel penelitian, teknik

19s neje uelbeq

gumpulan data yang digunakan, uji validitas dan uji reliabilitas serta teknik analisis data.
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ijek Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), objek penelitian ialah atribut ataupun nilai dari manusia,

} 11 SNy gAue y

objek maupun aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang peneliti tentukan untuk dipelajari

odan dltal’lk sebuah kesimpulan. Objek pada penelitian ini adalah Lembaga Layanan

eousw edue

D&U

endldlkan Tinggi Wilayah 111 DKI Jakarta.

Sementara itu, menurut Puspitaningtyas dan Kurniawan (2016), subjek penelitian yaitu

UaW uep ueyw

bendazindividu maupun organisme yang peneliti jadikan sebagai sumber informasi yang

ibut@kan dan digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Subjek penelitiannya adalah

HangaAh

wns ue

pegaV\;ai yang bekerja di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 111 DKI Jakarta.

BEle

3.2 Desaln Penelitian

Schindler dan Cooper (2019:27) menyatakan bahwa desain penelitian merupakan
sebuahrencana serta sebuah struktur penelitian dalam rangka mendapatkan sebuah jawaban
atas Perbagai pertanyaan penelitian yang mencakup garis besar mengenai apa yang
diIakuian oleh peneliti, yang diawali dari penulisan hipotesis dan implikasi operasional

peneliti terhadap analisis akhir data.
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Menurut Schindler dan Cooper (2019:74-80), terdapat tujuh pendekatan dalam desain

penel@ﬂ jika dilihat dari perspektif yang berbeda, antara lain:

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

XL
Q
a) Tujuan Studi

©

'Eujuan penelitian adalah suatu studi kausal-prediktif dimana dalam penelitian ini

T
Qé l%rusaha untuk menjelaskan pengaruh sebuah hubungan dari satu variabel dengan
g \ariabel lainnya yaitu pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap
é Ignerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada Lembaga
g Ig'@yanan Pendidikan Tinggi Wilayah I11 DKI Jakarta.

&;’b) It_gingkungan Penelitian

nelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu objek dan subjek penelitian berada

lam lingkungan aktual dengan menyebarkan kuesioner kepada para pegawai yang

kerja di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 11 DKI Jakarta.

my Brefojypuep

c) Dimensi Waktu

el

alam penelitian ini, dimensi waktu yang digunakan adalah studi cross-sectional
&
dimana untuk mengumpulkan data yaitu hanya dilakukan satu kali yakni saat

penyebaran kuesioner kepada responden pada bulan Februari 2022.
=
d) &uang Lingkup Topik Bahasan
(o g
[ =
Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang menggunakan studi statistik dimana

S
gntuk menangkap karakteristik populasi dilakukan penyusunan kesimpulan dari

S

Karakteristik sampel serta hipotesis dalam penelitian ini diuji secara kuantitatif.
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31D uen] JIM) e)iew.oju] ue



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

e) Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

r;:riembuat dan menyebarkan kuesioner kepada responden dimana peneliti
‘mempertanyakan tanggapan para responden yang didasarkan pada variabel dalam
penelitian, kemudian peneliti mengumpulkan data hasil jawaban responden untuk

diolah.

p—

TFingkat Rumusan Masalah
P:énelitian ini bersifat formal yaitu dimulai dengan pertanyaan penelitian atau hipotesis

dﬁri batasan masalah serta menyertakan prosedur yang tepat dan spesifikasi sumber

@ta. Tujuan dari desain penelitian formal yaitu untuk menguji hipotesis yang telah

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

disusun dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari penelitian ini.

)] Ij;fengendalian Variabel Oleh Peneliti

Dalam penelitian ini, pengendalian variabelnya yaitu menggunakan ex post facto yaitu
ﬁidak ada kontrol dari peneliti atas variabel yang ada dengan arti peneliti tidak memiliki
Kendali untuk memanipulasi variabel tersebut dan hanya melaporkan apa yang sedang

dan telah terjadi.

Populasi dan Sampel

w
w

Menurut Sekaran dan Bougie (2017a:53), populasi merupakan keseluruhan atau total

guins ueyingaAuaw uep ueyuwniueousw edue) 1ul sin) eAdey ynanyas neie uelbeqges diinbuaw buede)iq |

dari sﬁe‘rkelompok orang, kejadian ataupun hal-hal yang menarik bagi peneliti untuk

J9

diinvéstigasi atau untuk mengambil sejumlah kesimpulan. Pegawai yang bekerja di Lembaga

Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 111 DKI Jakarta adalah populasi dalam penelitian ini.

Menurut Sekaran dan Bougie (2017a:54), sampel merupakan sebagian dari populasi.
Sampélterdiri dari sejumlah atau sebagian anggota yang dipilih dari populasi. Jenis desain

pengamibilan sampel ada dua yaitu probability sampling dan non-probability sampling.
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-probability

sampling. Menurut Sugiyono dalam Ustiawaty (2017:367), non-probability sampling adalah

csebuah teknik yang tidak memberi kesempatan sama bagi tiap anggota atau unsur dalam

§popula§i untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non-probability sampling dalam penelitian ini
gac&élah sampling jenuh, dimana peneliti menggunakan semua anggota populasi sebagai
gsa%pel Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel jenuh adalah seluruh pegawai yang
%b&;(erja di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 111 DKI Jakarta yang berjumlah 62
éfreuE onden pegawai. Namun, hanya 47 responden yang mengisi kuesioner yang dibagikan

miepu

AN

oleh penelltl sehingga terdapat selisih 15 pegawai responden yang tidak melakukan

nglan kuesioner.

Ny eAaex yn
ﬁugjum

| Sl

3.4 Zokasi Penelitian

11U

L‘okasi penelitian dilakukan di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah Il yang

berloka3| di JI. SMA Negeri 14 No.4, Cawang, Kecamatan Kramat Jati, Kota Jakarta Timur,

ueosuaw edue

o,

Kl Jakarta 13630. Lokasi tersebut dipilih dikarenakan peneliti pernah melakukan magang

ueyuw

kerja di instansi tersebut serta instansi tersebut menerima pihak luar untuk melaksanakan

aw uep

penelitian di dalamnya.

ngaAu

1

3.5 @ariabel Penelitian

Terdapat empat variabel dalam penelitian ini, yang terdiri atas dua variabel independen

quins uey

2(varlabel bebas), satu variabel dependen (variabel terikat), dan satu variabel intervening
(variabel mediasi). Variabel independen pada penelitian ini adalah budaya organisasi dan
lingkahgan kerja. VVariabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai, sementara

untukzyariabel intervening yang digunakan adalah kepuasan kerja.

= o4
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3.5.1 Variabel Budaya Organisasi (Variabel independen / variabel bebas / X1)

Budaya organisasi adalah sistem yang berupa sikap, nilai, keyakinan, norma dan

IQ_L

ckebiasgan yang dibentuk dan dikembangkan oleh pemimpin serta diturunkan kepada anggota
éorganisasi. Menurut Edison et al (2016) mengenai indikator budaya organisasi, maka
3 =

épé}I:gukuran variabel budaya organisasi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

S 9O 3

2 o Tabel 3. 1

a5 Pengukuran Variabel Budaya Organisasi

4 < Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
o I?Cudaya organisasi | Kepribadian Saya bersikap menghormati semua Likert
qd2 w rekan kerja Saya

E| § 3 Saya bersikap ramah kepada semua Likert
& 02 rekan kerja Saya

Ja Saya berinisiatif membantu rekan |  Likert
343 35 kerja yang membutuhkan bantuan

| Kesadaran diri | Saya senantiasa bekerja dengan Likert
- = sungguh-sungguh

+ = Saya selalu berusaha untuk Likert
9 ¢ mengembangkan diri agar dapat

= 1 menyelesaikan  pekerjaan  yang

3 diberikan

E Saya selalu menaati aturan-aturan Likert
e yang ada dalam organisasi

dl Keagresifan Saya memiliki strategi dalam Likert
| mengerjakan tugas yang diberikan

3 Performa Saya selalu berusaha menciptakan Likert
5 — ide-ide yang inovatif dalam bekerja

%_ 7 Saya selalu berusaha bekerja secara Likert
g = efisien tanpa melupakan kualitas

g £ hasil kerja

v Orientasi tim Saya berusaha untuk selalu menjalin Likert
3 a kerjasama yang baik dengan

g anggota tim

Sumbef: Peneliti, 2022

=3 55
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3.5.2 Variabel Lingkungan Kerja (Variabel independen / variabel bebas / X2)

lzingkungan kerja ialah segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai ketika mereka

gnelakéénakan pekerjaannya yang dapat memberi pengaruh pada pegawai. Menurut

lingkungan kerja LLDIKTI 3

§Sedarmayanti (2019) mengenai dimensi dan indikator lingkungan kerja, maka pengukuran
3 =
évatIiabjel lingkungan kerja dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
S O 3
55 = Tabel 3. 2
a5 - Pengukuran Variabel Lingkungan Kerja
4 SVariabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Skala
o %ngk:ungan Lingkungan | Pencahayaan | Penerangan dalam ruangan kerja | Likert
o kerjaw fisik Saya sudah memadai sehingga
E| § : Saya dapat menyelesaikan
g & pekerjaan dengan baik
| § e Sirkulasi Ventilasi udara di ruangan Saya | Likert
32 5 ruang kerja sudah baik sehingga memberikan
g o kenyamanan ketika bekerja
2- = Tata letak | Tata letak meja dan kursi kerja | Likert
+ = ruang Saya sudah memberikan
= ¢ kenyamanan
; Tata letak peralatan kerja Saya | Likert
3 mudah dijangkau ketika
o dibutuhkan
g Dekorasi Warna cat dinding ruang kerja | Likert
Bl Saya dapat mendukung suasana
| hati untuk bekerja
5 Kebisingan Tidak terdapat suara yang | Likert
e - mengganggu di dalam ruangan
= = Saya yang dapat mempengaruhi
g = aktivitas kerja
g' = Fasilitas Saya dapat melaksanakan aktivitas | Likert
a kerja dengan lancar sebab fasilitas
el yang disediakan organisasi saat ini
e sudah memadai
Lingkungan | Hubungan Terjalin hubungan saling | Likert
non fisik dengan menghargai antara pimpinan dan
pimpinan/ata | Saya
san
Hubungan Terciptanya suasana yang | Likert
sesama rekan | harmonis di lingkungan kerja
kerja LLDIKTI 3
— Terciptanya rasa kekeluargaan di | Likert

Sumber: Peneliti, 2022
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3.5.3 Variabel Kepuasan Kerja (Variabel intervening / variabel mediasi / Z)

@puasan kerja adalah suatu sikap maupun sebuah perasaan emosional yang dirasakan

—_

I

eJe

:g_seorang pegawai mengenai pekerjaan yang dihadapinya baik yang bersifat menyenangkan

Zatau ti-gak. Menurut Afandi (2018:82) mengenai indikator kepuasan kerja, maka pengukuran

3 3

éviiabél kepuasan kerja dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

=2 m

8o A Tabel 3. 3

a5 = Pengukuran Variabel Kepuasan Kerja

4 S Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
gl’gepl]isan kerja | Pendapatan/gaji/upah | Gaji yang Saya terima sudah Likert
42 w sesuai dengan peraturan yang ada

§'§ 3 Gaji yang Saya terima selalu Likert
¢ @ diberikan tepat waktu

@ § g Pekerjaan itu sendiri | Saya merasa senang karena tugas Likert
E @ 3 yang diberikan sesuai dengan

| S kemampuan Saya

;- . Kesempatan promosi | Saya senang ada kesempatan Likert
+ = untuk naik jabatan

§ ; Rekan kerja Terciptanya lingkungan kerja Likert
= s yang kompak di LLDIKTI 3

§ ; Pengawasan Saya merasa senang karena Likert
E g pemimpin Saya memberikan

9 a bimbingan dalam bekerja

gSumbéR: Peneliti, 2022
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3.5.4 Variabel Kinerja Pegawai (Variabel dependen / variabel terikat / Y)

Kinerja pegawai

ialah segala hasil

'abél Kinerja pegawai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 4

Pengukuran Variabel Kinerja Pegawai

kerja yang dihasilkan pegawai

I{?ntribusikan seluruh kemampuan dan keahliannya dalam menjalankan tugas-tugas
ang dj’berikan untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien. Menurut Bernadin dan

REIpsseI:I; dalam Adamy (2016:92-93) mengenai indikator kinerja pegawai, maka pengukuran

1 si)ny eAley yninyas neje uelbeqs

:
@
> Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
I§inerja pegawai | Quality atau | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan Likert
s @ kualitas kerja | sesuai dengan standar yang berlaku
a g Saya selalu berhati-hati  dalam | Likert
3 5 menyelesaikan  pekerjaan  untuk
meminimalisir kesalahan
= Quantity atau | Saya dapat memenuhi target pekerjaan Likert
= kuantitas kerja | yang telah ditentukan
@ Timeliness atau | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan Likert
: ketepatan sesuai waktu yang telah ditentukan
waktu
Cost- Saya mampu memanfaatkan sumber Likert
effectiveness daya yang tersedia secara optimal
atau efektivitas | dalam menyelesaikan pekerjaan
Need for | Saya memiliki inisiatif  dalam Likert
supervision menyelesaikan pekerjaan
- atau
o kemandirian
e Interpersonal | Saya mampu bekerjasama dengan Likert
= impact rekan kerja

s yeyingaAusw uep ueywinjueouaul eduey 1u

:Jaquin

Sumbgr: Peneliti, 2022
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

@Iam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik data primer dan data sekunder.

—_

: u
g_Untuk?élata primer, diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada responden. Sementara

tu, da-% sekunder diperoleh dari dokumentasi instansi, berbagai buku, jurnal-jurnal, dan situs
3

aw fHueue

;—;WéIb yi?lg terkait dengan penelitian.

=2

§ Q_é %ala yang digunakan dalam penelitian ini yakni skala likert. Menurut Sugiyono
%(2@18:@3), skala likert merupakan salah satu jenis skala pengukuran untuk mengukur
52 g

gsigap/@rilaku, opini, dan persepsi seseorang ataupun sekelompok orang mengenai suatu
-

sfepomena sosial.

g “ Igeneliti menetapkan skor yang dibagi pada masing-masing jawaban yang diperoleh,
iSebaga:iberikut:

5 3

) Tabel 3.5

5 - Skala Likert

S ) Jawaban Skor

5 o Tidak Setuju 1

> L Kurang Setuju 2

o Cukup Setuju 3

> Setuju 4

% = Sangat Setuju 5

3.7 Uji Validitas

= e

e ﬁ!ji validitas digunakan untuk mengukur apakah suatu kuesioner sah/valid atau tidak.
cE W

gMenu:T,ﬂt Ghozali (2016) bahwa suatu kuesioner dapat dikatakan sah/valid jika butir-butir

pernyataan yang terdapat pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
[

diukuioleh kuesioner tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas ini bertujuan
=3

untukéhnengukur apakah setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner sudah dibuat

3
denge:r benar dan tepat serta dapat mengukur apa yang peneliti ingin ukur.

59
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Uji validitas pada penelitian yaitu dengan metode uji Pearson Product Moment dimana

menghubungkan nilai skor tiap item pernyataan dengan skor total item. Metode pengambilan

Ckeputusan dalam uji validitas dengan Pearson Product Moment yaitu dengan melihat

eJejl

Dberdasarkan nilai korelasi dan berdasarkan nilai signifikansi. Dengan nilai korelasi maka

gy%)g perlu dicari adalah nilai r tabelnya. Uji validitas pada penelitian ini yaitu jumlah sampel
gya?i"];g (;i‘lgunakan (n) adalah 30 responden dan menggunakan program SPSS, maka r tabel
%tegiebut dapat dilihat dari tabel statistic dengan uji dua sisi pada n = 30 dengan df = 30 — 2
§:§8 yéltu

§ u2(1) Jika nilai r hitung < r tabel artinya item dinyatakan tidak valid.

% §(2) EHka nilai r hitung > r tabel artinya item dinyatakan valid.

DSemeritara itu, bila berdasarkan pada nilai signifikansi:

(1)&Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya item dinyatakan valid.

(Zj Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya item dinyatakan tidak valid.

ueyuwnjueduaw EdUE

3.8 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016), reliabilitas yaitu sebuah alat pengukuran kehandalan suatu

uesioner yang merupakan indikator dari variabel. Apabila jawaban seorang responden

%g/(uaw uep

uexin

erhadap pertanyaan dalam kuesioner terlihat konsisten dan stabil dari waktu ke waktu, maka

apatdlkatakan bahwa kuesioner tersebut reliabel atau handal. Dalam aplikasi SPSS, untuk

?JS&LUHS

mengl}lkur reliabilitas yaitu dengan uji statistic Cronbach’s Alpha.

(1eBila nilai Cronbach’s Alpha (o) > 0,70 artinya suatu variabel dikatakan reliabel.

(2)-Bila nilai Cronbach’s Alpha (o) < 0,70 artinya suatu variabel dikatakan tidak reliabel.
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3.9 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah dari penyebaran kuesioner, yang diolah

cdengarmenggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM)

eJe)

2dengamalat analisis program Smart Partial Least Square 3 (SmartPLS 3). Menurut Ghozali

busw b

(2@21:&7) bahwa Partial Least Square (PLS) yakni metode analisis yang memiliki akurasi

@d@

i gl dan cukup kuat karena tidak didasarkan pada banyak asumsi, PLS tidak mengharuskan

gag,dnn

d berdlstrlbu5| normal serta PLS dapat menangani ukuran sampel yang kecil dan tidak

1e ueipe

6un§q Iq

Q)

cha;:us Besar. Selanjutnya, Ghozali menambahkan bahwa terdapat dua model dalam PLS-

NES

-SEM Yakni model pengukuran (measurement model) atau biasa disebut outer model dan
> C .

ﬁmﬁdel struktural (structural model) atau disebut dengan inner model, yang dijelaskan

2

bu

ebagal berikut:

3:9.1 Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model)

Hair et al (2017:12) menyatakan bahwa outer model merupakan elemen dari model

ueduaw eduey 1ul sin3 eh

1]

gjalur yang berisikan indikator dan hubungannya dengan variabel, disebut pula model luar

B

Sdalam PLS-SEM. Ghozali (2021) menyatakan bahwa outer model dilakukan untuk menilai

uep

Svaliditas dan reliabilitas suatu model serta untuk menentukan bagaimana variabel laten

/g\a/(ua

konsguksi) diukur. Dalam pengujian evaluasi model pengukuran akan berbeda dimana

ergamtung pada jenis pengukurannya yaitu reflektif atau formatif. Model pengukuran

wins_ueMin

greflektikic menggambarkan indikator sebagai pengukuran kesalahan dari variabel yang
mendasarinya dan memiliki hubungan langsung (anak panah) dari variabel ke indikator.
Sementara itu, model pengukuran formatif merupakan gabungan/kombinasi dari indikator
yang membentuk variabel dimana hubungannya adalah variabel seolah-olah ditentukan oleh
indikag)r dengan anak panah dari indikator ke variabel/konstruk. Apabila pengukuran

variahgl dapat diterima, maka dapat dilanjutkan dengan evaluasi model struktural.
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Dalam penelitian ini, model pengukuran yang digunakan adalah model pengukuran
reflektifyang dievaluasi melalui validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas.

rlkut penjelasannya:

1) VaI iditas Konvergen

dig veH

\aliditas konvergen digunakan untuk menunjukkan apakah setiap item pertanyaan

qg?s dinnbusw buele) \&J L

B

gukur kesamaan dimensi variabel. Hair et al (2017:113) menyatakan bahwa dalam

uelbe
meu!

m n|Ia| validitas konvergen yaitu nilai loading factor harus lebih besar atau sama dengan

16

as neje

o

% ypam
pur%fm@'

= '0,7) memiliki arti bahwa semua indikator variabel bernilai valid dan telah memenuhi

dltas konvergen. Dalam validitas konvergen, dapat dilihat pula nilai Average Variance

eAie

Eggrac{ed (AVE) untuk setiap konstruk yang memiliki korelasi antara konstruk yang satu

nni

gdengan konstruk lainnya. Nilai AVE setidaknya harus 0,5 atau lebih besar (> 0,5) memiliki

Sarti bahwa secara rata-rata (mean) dari konstruk atau variabel dapat dijelaskan 50% atau

o
Q

glebih varians dari indikatornya.

g* 2) Yaliditas Diskriminan

g Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji validitas diskriminan mengungkapkan apakah
gdua v&riabel memiliki perbedaan satu sama lainnya. Hair et al (2017:111) menyebutkan

ahwajdalam melakukan pengujian validitas diskriminan dengan indikator refleksif dapat

S uexmcc)@/{ua

dilakukan dengan dua cara yaitu nilai cross loading dan fornell larcker criterion. Nilai cross

:Jaguin

oadlng dapat memenuhi uji validitas diskriminan bila nilai tiap item pernyataan variabel ke
varialfel tersebut lebih besar dari nilai korelasi item pernyataan ke variabel lainnya, atau
denganrkata lain dapat dilihat pada kolom variabel laten dan baris dari indikator pada tabel
dimanma nilai korelasi konstruk dengan indikator harus lebih besar daripada nilai korelasi
dengag konstruk lainnya. Sementara itu, nilai fornell larcker criterion yaitu bila akar kuadrat

dari sétiap AVE konstruk memiliki nilai yang lebih besar dari nilai korelasi dengan konstruk

lainnya:
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3) Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016), reliabilitas yaitu sebuah alat pengukuran kehandalan suatu

—

§<uesi Her yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas digunakan untuk

eJe

2mengukur konsistensi responden dalam menjawab setiap item pernyataan dalam kuesioner.

g inurht Hair et al (2017), untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator
greéeksi‘f dapat menggunakan dua cara yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability.
%ngzali (2021:37) menyatakan bahwa penilaian cronbach’s alpha dan composite reliability
%teééeb@ dapat dikatakan reliabel yaitu apabila nilainya lebih besar dari 0,7 (> 0,7).

§ é 392 Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model)

% § I§4enurut Ghozali (2021:9), inner model berfungsi untuk memprediksi hubungan antar

@ariabél laten. Nilai evaluasi model struktural berdasarkan atas koefisien determinasi (R?)

Sdan kd_r;ffisien jalur (path coefficient) serta uji hipotesis, yang dijelaskan sebagai berikut:

due) 1u

1) Koefisien Determinasi (R?)

Hair et al (2017:222), koefisien determinasi (R?) ialah ukuran daya prediksi model dan

BS:Q_UEXLUHJ,UEDUSLU e

ihitung sebagai korelasi kuadrat antar aktual konstruk endogen tertentu dan nilai prediksi.

LﬁgLUU

tau =dfapat dikatakan bahwa koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui nilai

1NQgaA

sebera%p'a besar konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai koefisien

uey

cdeterminasi berkisar dari 0 hingga 1, dimana 0 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

agquw

~dan 1;menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna. Hair, et.al menambahkan

pada ﬁilai R2 bahwa 0,75 merupakan model kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 lemah.
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2) Koefisien Jalur (path coefficient)
Hair et al (2017:195), koefisien jalur mewakili hubungan yang dihipotesiskan di antara

konstriiksinya. Koefisien jalur memiliki nilai standar kira-kira antar -1 dan +1 dimana

eJe)

2nilainya dapat lebih kecil atau lebih besar tetapi biasanya berada di antara batas-batas

6

3 =

éteéebut. Koefisien jalur yang diperkirakan mendekati +1 maka mewakili hubungan positif
s 9

?Dy@']g kuaat dan bila mendekati -1 maka mewakili hubungan negatif yang kuat. Semakin dekat
o 9

gpggiklraan koefisiennya 0 maka hubungan tersebut semakin lemah, nilai yang sangat rendah
gblésanya tidak berbeda secara signifikan dari nol.

S 23) Gji Hipotesis

S o

3 § Menurut Sekaran dan Bougie (2017b:94), hipotesis merupakan suatu pernyataan yang
gdapat dlUjI dan dapat memprediksi apa yang ingin ditemukan dari hubungan antar variabel.

Eﬁ\w

engan melakukan pengujian hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan,

uJedu

dlharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Menurut

JUeOUd

Hair etal., (2017:196), pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat nilai signifikansi. Nilai

signifikansi dapat dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada program SmartPLS yang

Jep ugywn

menghasilkan nilai t statistics dan p-value. Nilai signifikansi yang digunakan (two-tailed) t-

afusw

value}t tabel) adalah 1,65 (tingkat signifikansi 10%), 1,96 (tingkat signifikansi 5%), dan

uexing

2,58 (ﬁngkat signifikansi 1%). Pada penelitian ini, hipotesis dapat diterima apabila nilai t

tatistics lebih besar dibandingkan nilai t tabel 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%. Hal

?JS%UDS

tersebuf memiliki arti bahwa jika nilai t statistics tiap hipotesis dalam penelitian memiliki
nilai lebih besar dari t tabel maka hipotesis tersebut dapat dinyatakan diterima atau terbuki.
Sementara itu, apabila nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan, maka dapat
dinyatakan bahwa indikator valid atau signifikan. Nilai p-value yang digunakan pada

penelitian ini adalah di bawah 0,05 (< 0,05).
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